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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan oleh guru dan secara umum bertujuan untuk mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi di kelas melalui tindakan yang cermat untuk mengamati pelaksanaannya dan mengukur tingkat keberhasilan tindakan tersebut. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat (Wardhani & Wihardit, 2008: 1.15).  Dalam pelaksanaannya, PTK membutuhkan peran dari pihak lain untuk mengamati dan melaksanakan pengawasan. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh observer yang bertugas mengamati dan mengawasi pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan PTK ini diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang berkelanjutan, mengingat bahwa pengembangan perbaikan terhadap kualitas tindakan tidak hanya satu kali saja. 

Metode ini dipilih karena selama peneliti mengajar di kelas V SDN 5 Cikidang, peneliti menemukan masalah yang timbul di dalam kelas yang perlu diperbaiki. Selain itu, melalui PTK peneliti ingin memperbaiki pembelajaran IPS yang selama ini berlangsung di kelas V SDN 5 Cikidang. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus-menerus selama kegiatan penelitian dilakukan dalam rangka mencapai perbaikan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitian menjadi tiga siklus saja. 

McNiff dalam Arikunto, dkk. (2009: 102) memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.

Menurut Suhardjono dalam bukunya bersama Arikunto dan Supardi (2009: 57) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerjasama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) di kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis belajar. 

Dari beberapa pengertian mengenai PTK dapat disimpulkan bahwa PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran.
B. Model Penelitian

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah model Kemmis & Mc. Taggart. 
 Gambar 3.1 Model siklus PTK Kemmis & Mc. Taggart





 



Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewis yang di dalamnya terdapat empat tahap kegiatan yang harus dilakukan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing) dan refleksi (reflecting). Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah semula.
C. Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 April 2014, 29 April 2014, dan 6 Mei 2014. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang yang terdiri dari 9 siswi perempuan dan 7 siswa laki-laki.
(Tabel. 3.1 Daftar Siswa Kelas V SDN 5 Cikidang)
	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin

	1
	An
	Perempuan

	2
	Da
	Perempuan

	3
	Dl
	Perempuan

	4
	Kn 
	Perempuan

	5
	Mn
	Perempuan

	6
	Ma
	Laki-laki

	7
	Rw
	Laki-laki

	8
	Sf
	Laki-laki

	9
	Sa
	Perempuan

	10
	Sp
	Laki-laki

	11
	Yl
	Laki-laki

	12
	Sv
	Perempuan

	13
	Ar
	Laki-laki

	14
	Cd
	Laki-laki

	15
	Sr
	Perempuan

	16
	Nd
	Perempuan


Keterangan 


: Siswa berkemampuan tinggi (2 orang/ 12,5%)


: Siswa berkemampuan sedang (7 orang/ 43,75%)



: Siswa berkemampuan kurang (7 orang/ 43,75%)

Alasan peneliti memilih penelitian di kelas V SDN 5 Cikidang karena berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa pembelajaran IPS di kelas V masih bersifat teacher centered. Siswa kelas V mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS hal ini berpengaruh pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal IPS yang pada akhirnya berdampak pada perolehan nilai post test siswa yang kurang maksimal. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan upaya perubahan perbaikan terhadap pembelajaran IPS di kelas V SDN 5 Cikidang khususnya dalam kompetensi dasar Menghargai jasa dan  peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia pada materi Perjuangan Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia.
D. Prosedur Penelitian
1. Perencanaan Penelitian
Prosedur awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan tindakan pertama. Langkah awal yang dilakukan adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Kedua, setelah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran barulah peneliti melaksanakan tindakan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan, peneliti beserta observer mengamati proses penelitian tindakan itu sendiri dan mencatat dampak yang timbul melalui lembar observasi. Keempat, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang sudah diberikan.

Jika hasil refleksi menunjukan perlu perbaikan terhadap tindakan yang sudah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan agar tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya menjadi lebih baik dalam proses pembelajaran sehingga akan berdampak pada peningkatan pemahaman siswa. Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan secara maksimal. Dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus saja karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.

2. Pelaksanaan

Adapun prosedur dari pelaksanaa tindakan dalam setiap siklus pada penelitian ini secara terperinci adalah sebagai berikut:

a. Siklus I

1) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Tahap ini merupakan tahap awal dalam melaksanakan penelitian. Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan dan merencanakan kegiatan yang akan dilakukan dan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan.

Tahap persiapan dan perencanaan tindakan yang dilakukan pertama kali oleh peneliti adalah melakukan wawancara kepada guru kelas V berkaitan dengan pembelajaran IPS di kelas V yang berlangsung selama ini. Selain itu peneliti membagikan angket yang berkaitan dengan pandangan siswa mengenai pelajaran IPS. Berdasarkan hasil angket yang menyebutkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab soal IPS, maka peneliti merencanakan pembelajaran dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together untuk meningkatakan pemahaman siswa.

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan secara rinci meliputi :

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model Numbered Heads Together
b) Menyusun kelompok belajar siswa

c) Membuat alat bantu ajar atau media pembelajaran yang diperlukan 
d) Membuat ikat kepala bergambarkan tokoh-tokoh pahlawan sebagai media untuk membedakan setiap kelompok.

e) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa atau Lembar Tugas Kelompok sebagai media untuk bekerja sama, yaitu melalui diskusi kelompok dalam pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together.

f) Membuat soal yang akan diberikan kepada siswa
g) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads Together
h) Membuat lembar angket yang akan diisi oleh siswa untuk mengetahui apa yang mereka rasakan mengenai kegiatan belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

a) Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan skenario pembelajaran yang telah dirancang atau direncanakan. Pelaksanaan tindakan menyangkut kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam upaya perbaikan dan peningkatan yang dilaksanakan dengan berpedoman pada rencana tindakan.

b) Melakukan observasi selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan format observasi. Dan pengisian angket yang dilakukan oleh siswa pada akhir pembelajaran.

3) Tahap Pengamatan (Observing)

Kegiatan observasi dilakukan oleh guru kelas V dan teman sejawat. Dalam kegiatan ini guru kelas dan observer mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi dijadikan landasan sebagai bahan untuk refleksi yang kemudian dijadikan acuan untuk pelaksanaan siklus selanjutnya.

4) Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada kegiatan ini peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan. Dari hasil refleksi guru merencanakan siklus selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan pada pembelajaran siklus ini. Adapun hal-hal yang menjadi bahan refleksi seperti pelaksanaan pembelajaran IPS serta masih rendahnya tingkat pemahaman siswa yang dapat dilihat dari hasil post test siswa. Maka dari itu peneliti melakukan refleksi guna memperbaiki tindakan pembelajaran pada siklus selanjutnya sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

b. Siklus II

1) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan seperti :

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan mengacu pada RPP siklus I

b) Menyusun kelompok belajar yang berbeda dari siklus I

c) Membuat alat bantu mengajar atau media yang diperlukan dalam pembelajaran

d) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa

e) Menyusun soal individu yang akan diujikan kepada siswa

f) Mempersiapkan instrumen observasi aktivitas guru dan siswa

g) Mempersiapkan angket yang akan diisi oleh siswa
2) Tahap Perencanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan ini merujuk pada hasil refleksi pada siklus I sebagai upaya perbaikan.

3) Tahap Pengamatan (Observing)
Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a) Peneliti meminta bantuan observer yaitu teman sejawat dan guru kelas V untuk melakukan observasi terhadap proses pembelajaran

b) Para observer mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dengan instrumen yang telah disiapkan

c) Peneliti ikut mengamati aktivitas siswa dan mencatat setiap temuan yang tampak selama proses pembelajaran berlangsung

4) Tahap Refleksi (Reflecting) 
Dalam tahap ini peneliti memproses data yang diperoleh dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan baik data yang diberikan observer maupun data yang ditemukan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti menganalisis data dengan melakukan diskusi bersama observer. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk menyusun perencanaan pada siklus selanjutnya guna memperbaiki kegiatan pembelajaran pada siklus ini seperti memperbaiki cara guru dalam menyampaikan materi dan melaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe  Numbered Heads Together guna meningkatkan pemahaman siswa.

c. Siklus III

1) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan seperti :

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan mengacu pada RPP siklus I dan siklus II

b) Menyusun kelompok belajar yang berbeda dari siklus I dan siklus II

c) Membuat alat bantu mengajar atau media yang diperlukan dalam pembelajaran

d) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa

e) Menyusun soal individu yang akan diujikan kepada siswa

f) Mempersiapkan instrumen observasi aktivitas guru dan siswa

g) Mempersiapkan angket yang akan diisi oleh siswa

2) Tahap Perencanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan ini merujuk pada hasil refleksi pada siklus II sebagai upaya perbaikan.
3) Tahap Pengamatan (Observing)

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a) Peneliti meminta bantuan observer yaitu teman sejawat dan guru kelas V untuk melakukan observasi terhadap proses pembelajaran

b) Para observer mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dengan instrumen yang telah disiapkan

c) Peneliti ikut mengamati aktivitas siswa dan mencatat setiap temuan yang tampak selama proses pembelajaran berlangsung

4) Tahap Refleksi (Reflecting)
Dalam tahap ini peneliti memproses data yang diperoleh dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan baik data yang diberikan observer maupun data yang ditemukan oleh peneliti. Peneliti menganalisis dan mengolah data hasil kegiatan pada siklus I, siklus II, dan siklus III agar peneliti dapat mengetahui peningkatan dari setiap siklusnya dan agar peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir dari semua kegiatan ataupun tindakan yang telah dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini. 
E. Instrumen penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.

1. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang ketercapaian pemahaman siswa melalui nilai diatas KKM IPS (65) dan peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Instrumen tes dibuat sesuai dengan materi yang diajarkan kepada siswa dan berdasarkan indikator dalam RPP, juga dengan memperhatikan pengukuran terhadap pemahaman siswa (C2). Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a. Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa memuat beberapa pertanyaan yang harus dijawab siswa bersama kelompoknya. Dalam mengisi LKS, siswa dituntut untuk saling bekerjasama membantu teman kelompoknya agar dapat sama-sama memahami materi yang diajarkan sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

b. Lembar Soal Tugas Individu

Lembar tugas individu diberikan di akhir pembelajaran guna mengetahui pemahaman serta penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh gguru. Lembar tugas individu diperiksa oleh guru dan diberi nilai dengan menggunakan skala 10-100.

2. Non tes digunakan untuk menilai proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Menurut Sudjana (2009: 67) kelebihan non tes dari tes adalah sifatnya lebih komprehensif, artinya dapat digunakan untuk menilai berbagai aspek dari individu sehingga tidak hanya untuk menilai aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotoris. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nontes seperti:
a. Lembar Observasi
Lembar observasi sebagai alat penilaian digunakan untuk menilai hasil dan proses belajar seperti tingkah laku siswa pada saat pembelajaran berlangsung tingkah laku guru pada saat mengajar, serta kegiatan diskusi siswa. Lembar observasi aktivitas guru berkaitan dengan tindakan yang dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung yang sesuai dengan model pembelajaran Numbered Heads Together. Lembar observasi aktivitas siswa berkaitan dengan aktivitas siswa selama siswa melakukan kegiatan berkelompok. Observasi dilakukan oleh dua orang observer yaitu wali kelas V dan teman sejawat untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.

b. Lembar Angket Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui respon terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Melalui angket peneliti dapat mengetahui bagaimana perasaan siswa mengenai pemahaman yang mereka dapatkan melalui pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Angket yang digunakan oleh peneliti adalah inventori yaitu angket dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak” dengan tujuan mempermudah siswa untuk mengisinya.
F. Pengolahan data

1. Teknik Pengolahan Data Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh data yaitu :

a. Hasil tes siswa

Dari data yang diperoleh, nilai yang digunakan dalam pengolahan data ini disajikan berupa data kuantitatif. Pengolahan data nilai post test siswa dilakukan pada setiap siklus. Untuk mengolah data hasil tes (tes individu) menggunakan skala 10-100 dengan skor maksimum 100. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai tersebut yaitu :
Nilai = 


Tingkat kemampuan (%) = 
Rata-rata nilai siswa = 
Peneliti menggunakan pedoman kriteria yang dikelompokan dalam lima kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal.

(Tabel 3.2 Pedoman Kriteria Pencapaian Siswa)
	Angka 100
	Angka 10
	Huruf
	Keterangan

	80-100
	8 - 10
	A
	Baik sekali

	66-79
	6,6 - 7,9
	B
	Baik

	56-65
	5,6 - 6,5
	C
	Cukup

	40-55
	4 - 5,5
	D
	Kurang

	30-39
	3 – 3,9
	E
	Gagal


Sumber: Arikunto, 2010: 245
b. Data ketuntasan Belajar Siswa Klasikal

Pengolahan data ketuntasan belajar siswa secara klasikal dilakukan untuk memperoleh data persentase jumlah siswa yang tuntas atau telah memenuhi KKM pada mata pelajaran IPS yaitu 65, maka digunakan rumus sebagai berikut:

Ketuntasan Klasikal = 
c. Angket Siswa
Untuk menganalisis hasil angket siswa dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together digunakan penilaian kualitatif dengan kata kunci “Ya” atau “Tidak”, dengan kriteria sebagai berikut:

Rata-rata respon per pertanyaan = 
d. Observasi

Pengolahan data observasi menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang disajikan dengan tabel atau grafik dan uraian singkat serta dihitung aspek yang terlaksana dalam kerjasama siswa yang diobservasi. Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk mengetahui persentase keterlaksanaan aspek-aspek yang diamati adalah sebagai berikut :


Nilai = 
2. Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif

a. Data kualitatif

Dalam data kualitatif data berbentuk hasil analisis menggunakan kata-kata bukan berupa angka tetapi hasil diperoleh dari pengamatan di lapangan. Analisis kualitatif digunakan pada data yang diperoleh dari hasil observasi tentang penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe Numbered Heads Together pada mata pelajaran IPS dengan materi Perjuangan Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Dalam pengumpulan data dari tiga sudut yaitu dari siswa, guru sebagai peneliti, dan observer.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitaif berupa angka yang diolah. Analisis kuantitatif ini didapat dari hasil belajar siswa (pemahaman) yaitu berupa soal evaluasi, angket siswa, dan data observasi pada saat pembelajaran berlangsung berupa aktivitas guru dan siswa. Data yang didapat diolah kemudian disimpulkan bagaimana ketercapaian tindakan tiap siklus.
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